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ABSTRAK

PENGEMBANGAN e-LKPD BERBASIS PROBLEM
UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN
BERPIKIR KRITIS PADA MATERI
ENERGI ALTERNATIF

Oleh

ROSA SALSABILA LATIFAH

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan e-LKPD berbasis Problem yang
valid, praktis, dan efektif untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis pada
materi energi alternatif. Jenis penelitian pengembangan ini adalah Design and
Development Research (DDR) yang diadaptasi oleh Richey & Klien (2007)
dengan menggunakan penilaian terhadap validitas, uji kepraktisan yang terdiri
dari uji keterbacaan, uji persepsi guru, dan uji respon peserta didik, uji keefektifan
terdiri dari uji normalitas, N-gain, dan Paired Sample T-Test. Pada hasil uji
validitas didapatkan rata-rata nilai dari ketiga validator sebesar 3,67, dengan rata-
rata validasi media dan desain diperoleh hasil sebesar 3,77 dengan kategori sangat
valid dan validasi materi dan konstruk sebesar 3,58 dengan kategori sangat valid.
Hasil uji keperaktisan diperoleh skor rata-rata untuk uji keterbacaan sebesar
82,5% dengan kategori terbaca, uji respon peserta didik sebesar 82,5 % dengan
kategori sangat baik, sedangkan untuk uji persepsi guru sebesar 87,7% dengan
kategori sangat baik. Sehingga rata-rata skor untuk kepraktisan tersebut sebesar
84,2 % dengan kategori sangat praktis. Uji keefektifan dapat dilihat pada hasil uji
N-gain dan Paired Sample T-Test, berdasarkan hasil uji N-gain diperoleh skor
sebesar 0,52 dengan kategori sedang. Selain itu juga berdasarkan hasil Paired
Sample T-Test diperoleh nilai signifikansinya sebesar 0.000 yang artinya terdapat
peningkatan yang signifikan keterampilan berpikir kritis peserta didik setelah
menggunakan e-LKPD berbasis problem. Sehingga dapat diartikan bahwa e-
LKPD berbasis problem untuk melatihkan keterampilan berpikir kritis pada
materi energi alternatif efektif digunakan pada proses pembelajaran.

Kata Kunci: e-LKPD, Keterampilan Berpikir Kritis, Problem Based Learning
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan IImu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) sudah sangat canggih,
dimana IPTEK sangat berdampak signifikan terhadap berbagai bidang kehidupan
terutama pada pendidikan. Pada bidang pendidikan banyak mengalami perubahan
paradigma, dengan ditandai perubahan kurikulum, media serta teknologi yang
digunakan (Wahyuning, 2022). Pada generasi ini berbeda dengan generasi
sebelumnya dimana pendidikan pada abad 21 berdampingan erat dengan
teknologi dan keterampilan abad 21 (Zuwerni dkk., 2017). Keterampilan abad 21
sering disebut juga dengan keterampilan 4C yang terdiri dari keterampilan
berpikir kreatif (Creative Thinking), berpikir kritis dan pemecahan masalah
(Critical thinking and problem solving), komunikasi (Communication), dan
kolaborasi (Collaboration) (Partono dkk., 2021).

Salah satu keterampilan yang perlu dikembangkan untuk mencapai keterampilan
abad 21 adalah keterampilan berpikir kritis dalam menyelesaikan dan
memecahkan masalah (Aini dkk., 2020). Keterampilan berpikir kritis adalah
keterampilan memahami dan memecahkan suatu masalah yang memerlukan
penalaran, analisis, interpretasi dan evaluasi untuk meminimalisir terjadinya
kesalahan pada saat memecahkan masalah/mencari solusi (Ennis, 2011). Dengan
berpikir kritis peserta didik semakin cerdas karena proses diskusi yang
berlangsung, dimana peserta didik berdiskusi dan berdebat tentang apa yang
mereka yakini benar, sehingga dapat memicu peningkatan pola berpikir peserta
didik yang semakin tertata sesuai dengan fakta yang ada. Berpikir kritis juga dapat

membantu peserta didik dalam meningkatkan pemahaman materi yang dipelajari



dengan mengevaluasi secara kritis argumen pada buku teks, jurnal dan teman

diskusi termasuk argumen guru dalam kegiatan pembelajaran (Aini dkk., 2020).

Mengingat pentingnya keterampilan berpikir kritis maka diperlukan model
pembelajaran yang digunakan untuk menstimulus keterampilan bepikir kritis
peserta didik. Salah satu model pembelajaran yang dianggap cocok yaitu model
pembelajaran problem based lerning. Problem based learning merupakan model
pembelajaran yang berbasis studi kasus yang dikaitkan dengan aktivitas
kehidupan nyata dan dapat meningkatkan keterampilan berpikir Kkritis peserta
didik. Pernyataan ini sejalan dengan pendapat Firmansyah dkk., (2015) yang
menyatakan bahwa problem based learning dapat memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk mengeksplorasi pengalaman otentik yang mendorong
peserta didik untuk aktif belajar, membangun pengetahuan, dan secara ilmiah
dapat mengintegrasikan konteks pembelajaran yang berbeda kedalam kelas,
sekolah dan lingkungan nyata. Selain itu juga model pembelajaran problem based
learning dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik, karena
pada model pembelajaran problem based learning ini peserta didik dituntut untuk
memahami konsep pembelajaran melalui situasi dan masalah yang diberikan sejak

awal pembelajaran (Nurjanah, 2017).

Faktanya berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang telah dilakukan terhadap 5
sekolah yang ada di lampung yaitu SMAN 1 Tumijajar, MA AL Muhsin, SMAN
01 Tanjung Raya, SMAN 01 Terbanggi Besar dan SMAN 01 Mesuji Timur. Pada
analisis kebutuhan 5 orang guru menyatakan bahwa pembelajaran dikelas masih
dilakukan dengan menggunakan metode ceramah dan diskusi, sehingga
keterampilan berpikir Kkritis sulit untuk dilatihkan. Selain itu juga pada kelima
sekolah tersebut kekurangan media pembelajaran dan alat praktikum untuk dapat
menopang suksesnya kegiatan pembelajaran sehingga belajar tidak dapat
dilakukan secara efektif dan efisien. Sejalan dengan yang dikatakan oleh
Muldayanti (2013) yang menyatakan bahwa ketika pembelajaran konvensional
dilakukan dengan metode ceramah, metode ini kurang memberikan kesempatan
peserta didik untuk aktif dalam pembelajaran, peserta didik hanya mendengarkan

penjelasan guru saja, sehingga interaksi antara guru dan peserta didik tidak



terbangun kerja samanya, oleh karena itu berdampak pada rendahnya

keterampilan berpikir kritis peserta didik.

Hal ini juga diperkuat dari hasil analisis kebutuhan peserta didik yang dilakukan
di 4 sekolah yang ada di Lampung yaitu SMAN 01 Tanjung Raya, SMAN 1
Terbanggi Besar, SMAN 1 Tumijajar dan SMAN 01 Mesuji Timur. Pada analisis
kebutuhan tersebut peserta didik menyatakan bahwa 70% pembelajaran yang
dilakukan menggunakan metode ceramah, dan 25% dilakukan dengan
menggunakan metode diskusi. Sedangkan kegiatan pembelajaran yang dilakukan
dengan menggunakan metode demontrasi dan kegiatan praktikum hanya 10% dan
5% dalam kategori sangat rendah. 85% peserta didik menyatakan bahwa media
pembelajaran yang digunakan yaitu buku cetak, sehingga peserta didik merasa

kesulitan dalam memahami materi tersebut.

Berlandaskan permasalahan di atas menurut Afkar & Hartanto (2017) salah satu
strategi yang dapat digunakan oleh guru untuk mengaktifkan peran peserta didik
yaitu dengan penggunaan LKPD sebagai bahan ajar yang digunakan untuk
menunjang keaktifan peserta didik dan membantu mengurangi masalah peserta
didik dalam memahami pelajaran. LKPD merupakan lembaran yang berisi
petunjuk dan langkah-langkah untuk menyelesaikan aktivitas yang harus
dikerjakan oleh peserta didik (Majid, 2012). LKPD harus dikembangkan sesuai
dengan kebutuhan peserta didik dan kondisi lingkungan peserta didik (Sugiyanto
dkk., 2018). Sehingga dengan menggunakan LKPD peserta didik menjadi lebih
aktif dalam proses pembelajaran. Pembelajaran yang aktif diharapkan mampu
menciptakan interaksi yang efektif antara guru dengan peserta didik sehingga
konsep pembelajaran dapat ditemukan dan dipahami (Relia, 2016). Dengan
demikian dirancang sebuah LKPD dengan didesain sedemikian rupa disertai
dengan memanfaatkan teknology digital, e-LKPD menjadi salah satu solusi dalam
mengatasi masalah keterampilan berpikir kritis (Sukmawati & Ghofur, 2023).
Dalam memenuhi tuntutan tersebut e-LKPD dapat dipadukan dengan model
pembelajaran yang berbasis masalah, dan model pembelajaran tersebut adalah

model pembelajaran problem based learning.



e-LKPD berbasis PBL dapat dirancang dengan mengintegrasikan keterampilan 4C
yang memuat fitur-fitur study kasus yang berhubungan dengan fenomena dalam
kehidupan sehari-hari sehingga membantu peserta didik untuk dapat berpikir dan
bernalar (Sukmawati & Ghofur, 2023). Integrasi keterampilan 4C bertujuan untuk
memaksimalkan implementasi model pembelajaran problem based learning
sebagai model yang termuat didalam e-LKPD yang digunakan untuk menstimulus
keterampilan berpikir kritis peserta didik. Model PBL dapat meningkatkan
kecakapan problem solving, critical thinking, Comunication and collaboration
peserta didik, impersonal dan pengolahan informasi (Hotimah, 2020). Hal ini
didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Sapitri dkk., (2022) yang
menyatakan bahwa ketika e-LKPD tersebut memuat sintaks model pembelajaran
problem based learning disertai dengan soal yang memuat problem yang sesuai
dengan fenomena dalam kehidupan sehari-hari hal ini dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kritis pesrta didik. Hal yang membedakan penelitian ini
dengan reset terdahulu yaitu penelitian ini menggunakan keterampilan berpikir
kritis dipadukan dengan model pembelajaran problem based learning
dimaksudkan untuk mendukung keterlaksaan model tersebut didalam penggunaan
e-LKPD. Selain itu juga untuk mendesain e-LKPD yang digunakan menggunakan

canva agar fitur-fiturnya lebih menarik perhatian peserta didik.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas dan riset yang dilakukan oleh peneliti
sebelumnya peneliti memiliki ketertarikan dalam mengembangkan media
pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik
pada pelaran fisika dengan materi energi alternatif. Pengembangan yang
dilakukan memuat judul yaitu “Pengembangan e-LKPD Berbasis Problem Untuk
Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik Pada Materi Energi
Alternatif”



1.2 Rumusan Masalah

1.3

1.4

Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka rumusan masalah pada penelitian

ini adalah.

1.

Bagaimanakah e-LKPD berbasis Problem yang valid untuk meningkatkan

keterampilan berpikir kritis pada materi energi alternatif?

. Bagaimana kepraktisan e-LKPD berbasis Problem dalam meningkatkan

keterampilan berpikir kritis pada materi energi alternatif?
Bagaimana keefektifan e-LKPD berbasis Problem untuk meningkatkan

keterampilan berpikir kritis pada materi energi alternatif?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, disusun tujuan penelitian sebagai berikut.

1.

Mendeskripsikan e-LKPD berbasis Problem yang valid untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis pada materi energi alternatif.

Mendeskripsikan kepraktisan e-LKPD berbasis Problem dalam meningkatkan
keterampilan berpikir kritis pada materi energi alternatif.

Mendeskripsikan keefektifan e-LKPD berbasis Problem dalam meningkatkan

keterampilan berpikir kritis pada materi energi alternatif.

Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah:

1.

Bagi Peserta Didik

e-LKPD dapat digunakan untuk meningkatkan keterampilan berpikir Kkritis
peserta didik melalui model pembelajaran Problem Based Learning.

Bagi Pendidik

e-LKPD berbasis Problem dapat digunakan sebagai alternatif bahan ajar dalam

proses pembelajaran.



1.5

Bagi Sekolah

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi penggunaan e-LKPD berbasis
Problem dalam pembelajaran.

Bagi Peneliti Lain

Sebagai bahan acuan untuk melakukan penelitian selanjutnya dalam

mengembangkan e-LKPD berbasis Problem.

Ruang Lingkup

Adapun ruang lingkup yang dijadikan penelitian oleh penulis sebagai berikut.

1.

Produk yang dikembangkan berupa e-LKPD berbasis Problem pada materi
energi alternatif untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik.
Kurikulum yang digunakan yaitu kurikulum merdeka.

Model pembelajaran yang digunakan pada penelitian ini yaitu Problem Based
Learning (PBL) menurut Arends (2012: 70), dengan tahapan yaitu Orientasi,
Organize students, Investigation, Development and present, Analyze and
evaluate.

e-LKPD dikembangkan untuk meningkatkan keterampilan berpikir Kkritis,
dengan indikator yang digunakan yaitu memberikan penjelasan sederhana,
membangun keterampilan dasar, menyimpulkan, klarifikasi lebih lanjut, serta
mengatur strategi dan taktik yang diadaptasi dari Ennis (1985).

Materi yang digunakan pada pengembangan e-LKPD berbasis Problem yaitu
materi energi alternatif.

Prosedur pengembangan pada penelitian ini yaitu model Design and
Development Research (DDR) diadaptasi oleh Richey and Klein (2007).

Uji validitas yang dilakukan dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
valid atau tidak e-LKPD yang digunakan sebagai bahan ajar dalam
pembelajaran. Uji validitas produk dinilai oleh tiga orang ahli pembelajaran
fisika yaitu 2 dosen Program Studi Pendidikan Fisika Universitas Lampung dan
1 guru Fisika SMAN 01 Tanjung Raya. Validator melakukan validasi yang

terdiri atas uji media dan desain serta materi dan konstruk.



8. Uji kepraktisan produk ini bertujuan untuk menguji apakah produk
pengembangan sudah praktis dan mudah dalam pemakaiannya oleh pengguna.
Uji kepraktisan terdiri dari:

a. Uji keterbacaan, diujikan kepada kelompok kecil peserta didik SMAN 01
Tanjung Raya untuk mengetahui tingkat kemudahan dan kenyaman ketika
membaca atau menggunakan e-LKPD.

b. Uji persepsi guru, dilakukan kepada tujuh guru Fisika SMAN 01 Tanjung
Raya untuk mengetahui apakah e-LKPD yang dikembangkan
memungkinkan digunakan dalam pembelajaran Fisika topik Energi
Alternatif kurikulum Merdeka.

c. Ujirespon peserta didik, diujikan kepada peserta didik yang telah
menggunakan e-LKPD untuk mengetahui respon peserta didik dan hal yang
didapat setelah menggunakan e-LKPD.

9. Uji keefektifan produk diperoleh berdasarkan tes (data kuantitatif). Tes
dilakukan sebanyak dua kali, yaitu pretest dan posttest.

a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui distribusi data normal atau
tidak normal. Dasar pengambilan keputusan uji normalitas dapat dilihat
dari nilai sig. yang terdapat pada Tabel One Sample Kolmogorov-Smirnov
Test. Kriteria uji yang digunakan yaitu (1) jika nilai sig. > 0,05 maka HO
diterima yang berarti data terdistribusi normal; (2) jika nilai sig. < 0,05
maka HO ditolak yang berarti data terdistribusi tidak normal (Arikunto,
2011).

b. N-gain
Nilai N-gain digunakan untuk mengetahui peningkatan keterampilan
berpikir kritis peserta didik.

c. Uji Paired Smple T-Test
Paired Sample t-test digunakan untuk mengetahui apakah sampel data yang
berdistribusi normal. Uji hipotesis ini dilakukan untuk melihat perbedaan
rata-rata hasil keterampilan berpikir kritis peserta didik sebelum dan

sesudah diberikan perlakuan.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teori

2.1.1 Problem Based Learning (PBL)

Pembelajaran berbasis masalah merupakan suatu pendekatan pembelajaran
dimana peserta didik mengerjakan permasalahan yang autentik dengan
maksud untuk menyusun pengetahuan peserta didik itu sendiri,
mengembangkan inkuiri dan keterampilan berpikir tingkat tinggi,
mengembangkan kemandirian dan percaya diri (Arends, 1997). Sejalan
dengan pendapatnya Aslam (2021) yang menyatakan bahwa model
pembelajaran problem based learning salah satu model pembelajaran yang
melibatkan peserta didik dalam memecahkan suatu masalah melalui
beberapa langkah pembelajaran, sehingga peserta didik diharapkan mampu
mempelajari materi pelajaran dan memiliki keterampilan dalam

pemecahan masalah.

Tujuan utama pembelajaran berbasis masalah (problem based learning)
bukanlah penyampaian sejumlah besar pengetahuan kepada peserta didik,
melainkan pada keterampilan pengembangan berpikir kritis dari
kemampuan pemecahan masalah dan sekaligus mengembangkan
kemampuan peserta didik untuk secara aktif membangun pengetahuannya
sendiri (Sari, 2020). Melalui model pembelajaran ini peserta didik lebih
banyak terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran untuk

menyelesaikan suatu permasalahan yang diberikan oleh guru, sehingga



mendorong keaktifan peserta didik untuk melakukan pembelajaran (Djuru,

2023). model pembelajaran berbasis masalah memiliki lima langkah

pembelajaran yang diadaptasi dari Arend (2008), seperti pada tabel di

bawah ini:

Tabel 1. Tahapan Pembelajaran Berbasis Masalah

Tahap Kegiatan Guru Aktivitas Peserta Didik
Pembelajaran
Memberikan Guru memberikan penjelasan  Peserta didik

orientasi tentang
permasalahannya
kepada peserta
didik

tentang tujuan pembelajaran
dan mendorong peserta didik
untuk berpartisipasi dalam
aktivitas pemecahan masalah
yang dipilihnya.

berpartisipasi dalam
kelompok yang telah
ditetapkan dan
mempersiapkan
kebutuhan yang
diperlukan selama
proses pembelajaran.

Mengorganisasi
peseta didik untuk
belajar

Guru membantu peserta
didik untuk mendefinisikan
dan mengorganisasikan tugas
belajar yang berkaitan
dengan masalah tersebut.

Peserta didik membatasi
permasalahannya yang
dipelajari.

Membantu
investigasi mandiri
dan berkelompok

Guru mendorong peserta
didik untuk mencari
informasi, memahami, dan
memecahkan masalah.

Peserta didik
mendapatkan informasi
yang tepat, melakukan
investigasi, dan mencari
penjelasan terkait
masalah yang dihadapi.

Mengembangkan
dan menyajikan
hasil karya

Guru membantu peserta
didik dalam merencanakan
dan menyiapkan laporan
serta membantu peserta didik
untuk berbagai tugas dalam
kelompoknya

Peserta didik membuat
laporan dalam
kelompok,
mempresentasikannya di
kelas, dan berdiskusi
mengenai masalah
tersebut di kelas.

Menganalisis dan
mengevaluasi
proses pemecahan
masalah

Guru membantu peserta
didik merefleksikan atau
mengevaluasi penelitian
mereka dan proses yang
mereka gunakan.

Peserta didik melakukan
refleksi terhadap
investigasinya dan
menyerahkan tugas-
tugas sebagai bahan
evaluasi pembelajaran.

(Arend, 2008)

Berdasarkan definisi di atas yang dikemukakan oleh para ahli, dapat

dikatakan bahwa model problem based learning adalah suatu model

pembelajaran yang melibatkan peserta didik dalam menyusun
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pengetahuannya secara mandiri melalui pemecahan masalah untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik serta
mengembangkan kemandirian dan rasa percaya diri peserta didik.

Pada model problem based learning, peserta didik akan bekerjasama untuk
menemukan suatu masalah yang telah disepakati oleh peserta didik dan
guru. Ketika guru menerapkan pembelajaran tersebut maka peserta didik
akan menggunakan keterampilannya untuk dapat menyelesaikan masalah
yang diberikan. Keterampilan yang diterapkan untuk dapat memecahkan
masalah salah satunya yaitu keterampilan berpikir kritis. keterampilan
berpikir kritis sangat berperan dalam meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah pada peserta didik, dengan mencoba menciptakan
strategi-strategi baru dalam diri seseorang untuk dapat memecahkan
masalah yang dihdapi, dimana melalui keterampilan berpikir kritis peserta
didik akan mampu memecahkan masalah secara efektif (Tanty dkk., 2022).
Hal ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Caroni (2021)
yang menyatakan bahwa melalui model pembelajaran problem based
learning dapat membantu peserta didik dalam mengintegrasikan
pengetahuan dan mendorong pembelajaran secara lebih mendalam dengan
memperkuat keterampilan berpikir kritis peserta didik, pemecahan
masalah, pembelajaran mandiri, dan keterampilan kerja tim. Selain itu
Utaminingsih dkk (2022) menyimpulkan bahwa PBL berpengaruh besar
terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik.

Adapun ciri-ciri pembelajaran berbasis masalah menurut Arend (2001)
antara lain: (a) Mengajukan pertanyaan atau masalah, model pembelajaran
PBL dimulai dari pertanyaan atau masalah dalam proses belajarnya
sehingga pokok permasalahan tersebut penting untuk dijalankan. (b)
Berfokus pada keterkaitan antar disiplin, model pembelajaran PBL hanya
dapat diimplementasikan pada mata pelajaran tertentu, seperti pada mata
pelajaran fisika yang memiliki permasalahan nyata, diharapkan dalam
pemecahannya peserta didik dapat meninjau dari berbagai disiplin ilmu.

(c) Penyelidikan autentik, model pembelajaran PBL penyelidikan autentik
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sangat diperlukan tujuannya untuk mencari penyelesaian yang nyata dari
permasalahan yang kontekstual. Dimana peserta didik harus melakukan
eksperimen dengan mengumpulkan dan menganalisis informasi sampai
terbentuk suatu kesimpulan. (d) Menghasilkan produk atau karya, model
PBL menuntut peserta didik untuk mampu menghasilkan suatu karya baik
berupa laporan, model fisik, video maupun program komputer. (e) Kerja
sama, melalui kerja sama diharapkan mampu memberikan sebuah
motivasi, saling berbagi, dan saling memberi kesempatan untuk

mengembangkan keterampilan sosial dan keterampilan berpikir.

Menurut Shoimin (2017) ada beberapa kelebihan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) antara lain: (a) pada situasi nyata, peserta
didik didorong untuk memiliki kemampuan dalam pemecahan suatu
masalah, (b) peserta didik mampu membangun pengetahuannya sendiri
melalui aktivitas belajar, (¢) materi yang tidak berkaitan dengan
pemecahan masalah tidak perlu dipelajaran, karena PBL fokus pada
masalah di setiap materi, (d) melalui kelompok kerja, maka akan terjadi
suatu aktivitas ilmiah pada peserta didik, (e) peserta didik menjadi
terbiasa menggunakan sumber pengetahuan baik dari internet, observasi
maupun wawancara, (f) kemajuan belajar sendiri dapat dinilai oleh
peserta didik itu sendiri, (g) kemampuan komunikasi peserta didik
semakin bagus, dan (h) pada kegiatan kelompok peserta didik, kesulitan
belajar secara mandiri dapat teratasi. Selain itu menurut Rachmawati dan
Rosy (2021), PBL memiliki kemampuan untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah dan keterampilan berpikir kritis, yang
berarti bahwa peserta didik mendapatkan hasil belajar yang baik. Adapun
kelemahan model pembelajaran PBL yaitu dalam menerapkan model
pembelajaran problem based learning tidak semua mata pelajaran dapat
menerapkannya, karena model ini lebih cocok jika pembelajaran tersebut
menuntut kemampuan untuk melakukan pemecahan masalah dan sulitnya
dalam membagi tugas antara peserta didik, karena peserta didik yang

heterogen.
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Pembelajaran model ini dimulai dengan mengorientasikan masalah kepada
peserta didik untuk mengeksplorasi pengetahuan awal peserta didik, yaitu
dengan memberikan fenomena energi alternatif (gambar atau video) dan
pertanyaan pemantik yang berisi masalah yang terkait dengan fenomena
tersebut. Setelah itu, guru membagi peserta didik menjadi beberapa
kelompok dan membimbing peserta didik dalam berdiskusi kelompok
untuk mengumpulkan informasi terkait cara menyelesaikan masalah dalam
e-LKPD. Selanjutnya, guru membantu peserta didik menyiapkan laporan
yang diperoleh dari studi literatur dan memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk mempresentasikan hasil diskusi tersebut di depan
kelas. Pada saat pelajaran berakhir, guru bersama peserta didik
mengevaluasi dan menganalisis hasil pembelajaran, serta memberikan

apresiasi atas kegiatan yang dilakukan peserta didik selama pelajaran.

Dari penjelasan di atas, diharapkan bahwa proses pembelajaran yang
menggunakan sintaks model pembelajaran berbasis masalah dapat
membantu peserta didik memahami konsep pembelajaran melalui situasi
dan masalah. Proses pembelajaran ini juga dapat membantu peserta didik
untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis, mendapatkan
kesempatan untuk mengaplikasikan pengetahuan dan terus menumbuhkan

minat peserta didik.

Teori Belajar yang Mendukung

Penelitian pengembangan produk e-LKPD ini menggunakan model
pembelajaran PBL, selain dengan model tersebut berikut beberapa teori

belajar yang mendukung pengembangan produk.

1. Teori Belajar Konstruktivisme Sosial

Konstruktivis sosial mengacu pada konteks sosial dalam proses

pembelajaran di mana peserta didik mampu mengembangkan dan

meningkatkan pengetahuan mereka. Menurut teori ini, interaksi dengan



13

lingkungan sosial dan fisik peserta didik membentuk pemikiran mereka
(Santrock, 2009). Menurut Suparlan (2019), teori konstruktivistik
berpusat pada proses pembelajaran yang membangun dari segi
kemampuan dan pemahaman. Model pembelajaran pemecahan masalah
seperti pembelajaran temuan dan pembelajaran berbasis masalah sering
digunakan untuk menerapkan teori pembelajaran konstruktivis
(Wardana & Djamaluddin, 2021). Teori ini sangat penting untuk
membantu peserta didik menjadi lebih inovatif, kreatif, mandiri, dan
kreatif (Dangnga & Muis, 2015).

Berdasarkan penjelasan di atas, teori belajar konstruktivisme
menekankan bagaimana guru mengaktifkan peserta didik dengan
memberikan peserta didik kesempatan yang luas untuk menerapkan
konsep yang mereka ketahui sebelumnya sehingga dapat meningkatkan
pemahaman peserta didik tentang apa yang mereka pelajari. Oleh
karena itu, teori ini sangat sejalan dengan e-LKPD yang dikembangkan
oleh peneliti, yang memberikan lebih banyak ruang untuk pemahaman

peserta didik tentang apa yang mereka pelajari.

. Teori Belajar Bermakna Ausubel

Belajar bermakna adalah ketika seseorang dapat menghubungkan
pengetahuan baru dengan pengetahuan lama. Salah satu cara untuk
mengidentifikasi hasil belajar yang signifikan adalah dengan melihat
bagaimana konsep, data, atau situasi baru yang sesuai dengan kerangka
kognitif peserta didik berhubungan satu sama lain. Tiga keunggulan
dari teori belajar bermakna Ausubel, menurut Burhanuddin dkk., (1996)
yaitu informasi yang dipelajari peserta didik lebih lama diingat,
informasi baru yang terkait dengan konsep-konsep yang relevan
memudahkan pembelajaran yang serupa di masa depan, dan informasi
yang pernah dilupakan masih meninggalkan ingatan yang memudahkan

peserta didik pada saat pembelajaran berlangsung.
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Teori belajar bermakna menyatakan bahwa sikap, kemampuan, dan
pengetahuan peserta didik dapat ditingkatkan melalui bahan ajar
(Amineh & Davatgari, 2015). Peneliti membuat e-LKPD menggunakan
teori Ausubel. Bahan ajar ini harus menggabungkan elemen untuk
meningkatkan sikap, keterampilan, dan pengetahuan peserta didik
secara efektif.

. Teori Belajar Kognitif

Teori belajar kognitif mengutamakan proses belajar daripada hasil
belajar. Baharudin (2015) menjelaskan bahwa teori ini fokus pada
peristiwa internal daripada eksternal. Seperti yang dijelaskan oleh teori
behaviorisme, belajar tidak hanya berkaitan dengan hubungan antara
stimulus dan respons. Sebaliknya, teori kognitivisme mengacu pada

proses berpikir yang rumit (Nugroho, 2015).

Teori kognitif juga menekankan bahwa bagian-bagian suatu situasi
berhubungan satu sama lain dari konteks keseluruhan situasi tersebut.
Memecah atau membagi suatu peristiwa atau topik menjadi bagian-
bagian kecil dan mempelajarinya masing-masing secara terpisah.
Menurut teori ini, belajar adalah proses internal yang mencakup
ingatan, retensi, pemrosesan data, emosi, dan elemen psikologis

lainnya.

. Teori Kognitif Pembelajaran Media

Teori kognitif pembelajaran multimedia menganjurkan penggunaan
bahan ajar multimedia untuk mendukung pemahaman yang lebih
mendalam, sehingga menciptakan pembelajaran yang bermakna.
Menurut Ninghardjanti dkk., (2020) penggunaan multimedia dalam

pembelajaran merupakan suatu metode komunikasi yang melibatkan
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teks dan gambar. Tujuan utama penggunaan media dalam pembelajaran
adalah untuk mendorong peserta didik membentuk hubungan dari
materi yang disampaikan. Teori kognitif pembelajaran multimedia
menjelaskan secara keseluruhan proses penyaluran informasi yang

terjadi dalam pikiran peserta didik saat menggunakan media.

Dengan kemajuan teknologi saat ini, sebagian besar pesert didik lebih
tertarik untuk belajar menggunakan media lain seperti komputer,
laptop, dan smartphone daripada LKS cetak (Mahuda dkk., 2021).
Multimedia adalah alat yang memungkinkan terciptanya presentasi
dinamis dan interaktif yang menggabungkan gambar, video, audio, teks,
animasi, dan grafik (Liu, 2021). Menurut Haryanto dkk., (2019) e-
LKPD adalah salah satu cara untuk membantu dan mendorong kegiatan
pengajaran karena memungkinkan interaksi yang efektif antara peserta
didik dan pendidik, yang menghasilkan peningkatan aktivitas peserta
didik dan peningkatan hasil belajar. Selain itu, penggunaan e-LKPD
yang disertai dengan gambar, narasi, dan grafik dapat mengubah
persepsi guru untuk membaca dan mengonsumsi secara interaktif dan

nyaman bagi peserta didik.

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, teori kognitif pembelajaran
multimedia mencakup semua proses penyaluran informasi yang terjadi
dalam pikiran peserta didik saat mereka menggunakan media.
Komunikasi dapat disampaikan menggunakan media apa pun, termasuk
kertas, buku teks, pembelajaran online berisi animasi dan narasi,
permainan, dan simulasi interaktif. Multimedia dalam hal ini termuat
dalam bahan ajar yang dikembangkan, yaitu pada e-LKPD. e-LKPD
yang dikembangkan disebut sebagai multimedia karena dilengkapi

dengan media pembelajaran, seperti teks, video maupun gambar.
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2.1.3 Keterampilan Berpikir Kritis

Kegiatan yang membantu peserta didik menyikapi perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi di Abad 21 adalah keterampilan berpikir kritis.
Keterampilan berpikir kritis yang menjadi modal peserta didik di Abad 21
meliputi dua kategori yaitu kemampuan berpikir tingkat tinggi dan
keterampilan berpikir kritis. Keterampilan berpikir tingkat tinggi adalah
keterampilan berpikir untuk memeriksa, menghubungkan, dan
mengevaluasi seluruh aspek situasi atau masalah (Malik, 2015). Menurut
Afrizon dkk (2012) menyatakan bahwa keterampilan berpikir kritis adalah
cara berpikir disiplin yang digunakan seseorang untuk menilai keabsahan
suatu hal (pernyataan gagasan, argumentasi dan penelitian). Salah satu
kemampuan berpikir yang sangat penting dan perlu dilatih oleh peserta
didik adalah keterampilan berpikir kritis. Untuk memecahkan masalah,
menemukan solusi, dan mengelola proyek, keterampilan berpikir kritis
sangat diperlukan. Ini karena keterampilan berpikir kritis memberikan cara
yang tepat untuk berpikir dan bekerja serta membantu mengidentifikasi

bagaimana satu masalah berhubungan dengan masalah lainnya.

Adapun ciri-ciri seseorang yang berpikir kritis diantaranya yaitu: (1)
mampu menarik kesimpulan dan solusi yang tepat, jelas dan relevan
dengan kondisi yang ada, (2) berpikir secara terbuka, sistematis, serta
memiliki asumsi, implikasi, dan konsekuensi yang masuk akal, (3)
berkomunikasi secara efektif untuk menyelesaikan masalah yang
kompleks (Dywan & Airlanda, 2020). Sedangkan menurut Kristiyanto
(2020) ciri-ciri berpikir kritis antara lain: (1) keterampilan pemecahan
masalah yang baik, (2) mampu mengumpulkan data untuk bukti faktual,
(3) mampu menafsirkan gambar dan kartun, (4) mampu membuat
interpretasi pengertian, definisi, penalaran dan pertanyaan kontroversial,
(5) mampu membuat daftar kemungkinan akibat atau alternatif pemecahan
masalah, gagasan dan situasi, (6) mampu menarik kesimpulan dari data

yang ada dan data terpilih.
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Mempertimbangkan suatu perspektif atau ide, termasuk membuat
penilaian atau refleksi berdasarkan pendapat yang dikemukakan, adalah
tujuan berpikir Kkritis. Kategori yang dapat dipertanggungjawabkan
seringkali menentukan pertimbangan (Jamaludin, 2017). Sedangkan tujuan
dari keterampilan berpikir kritis adalah untuk melatih karakter peserta
didik menjadi lebih cerdas dan cermat saat menganalisis informasi dan
membuat keputusan tentang masalah yang kontroversial (Ristiasari dkk.,
2012). Menurut penelitian (Astri dkk., 2022), peserta didik belum
menunjukkan keterampilan berpikir kritis karena rendahnya keterlibatan
dalam pembelajaran (pasif), sedangkan menurut penelitian (Arini &
Juliadi, 2018), keterampilan berpikir kritis peserta didik cukup rendah
karena rata-rata di bawah KKM. Padahal, keterampilan berpikir kritis
penting karena dapat membantu peserta didik memecahkan masalah dan

meningkatkan prestasi akademiknya (Koroh & Ly, 2020).
Peneliti menggunakan indikator keterampilan berpikir kritis yang
dikembangkan oleh Ennis (1985). Indikator ini terdiri dari 5 yang dapat

dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Aspek Indikator Keterampilan Berpikir Kritis

No. Aspek- Aspek Indikator Keterampilan Berpikir Kritis
(D) Pengamatan (2) (3)

Fokus pada pertanyaan, menganalisis
Memberikan penjelasan pertanyaan dan bertanya, bertanya dan

sederhana menjawab penjelasan atau pertanyaan yang
menantang.
5 Mengembangkan Menilai kredibilitas suatu sumber, serta
' keterampilan dasar meneliti dan menilai hasil penelitian.

Mendeduksi dan mempertimbangkan hasil
deduksi, menginduksi dan

3. Menyimpulkan mempertimbangkan hasil induksi, dan
membuat dan mentukan hasil
pertimbangan.

Mendefinisikan istilah dan

4, Klarifikasi lebih lanjut mempertimbangkan suatu definisi, serta
mengidentifikasi asumsi.
5 Mengatur Strategi dan Menentukan tindakan dan berinteraksi
" taktik dengan orang lain.

(Ennis, 1985)



214

18

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dikatakan bahwa melatih dan
mengembangkan keterampilan berpikir kritis sangat penting karena dapat
membantu peserta didik memecahkan masalah dan meningkatkan hasil
belajar. Selain itu, keterampilan berpikir kritis merupakan keterampilan
yang harus dimiliki peserta didik dalam Kurikulum Merdeka Belajar yang
sesuai dengan profil pelajar Pancasila dan gaya belajar abad 21. Adapun
indikator keterampilan berpikir kritis yang digunakan oleh peneliti dalam
penelitian ini adalah dengan memberikan penjelasan sederhana,
mengembangkan keterampilan dasar, menyimpulkan, klasifikasi lebih

lanjut dan mengatur strategi dan tahtik (Ennis, 1985).

Kegiatan pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk aktif mencari
informasi dari berbagai sumber, menafsirkan informasi dan situasi, serta
menemukan solusi masalah dapat meningkatkan keterampilan berpikir
kritis peserta didik. Pembelajaran berbasis masalah berarti bahwa peserta
didik dihadapkan pada masalah dan kemudian diharapkan untuk
memecahkan masalah tersebut. PBL digunakan untuk membantu peserta
didik meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Selain itu, pembelajaran
ini dapat membantu meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta
didik melalui kegiatan yang dirancang khusus untuk mencapai tujuan

pembelajaran.

Bahan Ajar Berupa e-LKPD

Bahan ajar adalah istilah umum yang digunakan untuk menggambarkan
sumber belajar yang digunakan guru selama proses pembelajaran. Bahan
ajar dapat mendukung proses pembelajaran dan meningkatkan prestasi
peserta didik. Idealnya, bahan ajar disesuaikan dengan materi yang
digunakan guru dan tersedia untuk peserta didik di kelas dalam berbagai
bentuk dan jenis, semuanya dengan tujuan pembelajaran yang sama
(Hutson, 2016). Sedangkan menurut Lestari (2013) menyatakan bahwa

bahan ajar adalah sekumpulan alat pembelajaran yang mencakup metode
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pembelajaran, bahan pembelajaran, batasan, dan teknik evaluasi.
Tujuannya adalah untuk mencapai kompetensi atau subkompetensi dalam
segala kompleksitasnya. Menurut pengertian ini, bahan ajar harus dibuat
dan ditulis sesuai dengan standar pedagogi karena akan digunakan oleh

guru untuk membantu dan mendukung proses pembelajaran.

Bahan atau materi pembelajaran pada hakikatnya adalah “isi” kurikulum,
Khususnya berupa mata pelajaran atau bidang kajian dengan topik/sub
topik dan rinciannya (Rahmat, 2011). Dapat dipahami bahwa peran guru
dalam merancang dan menyusun bahan ajar pada hakikatnya sangat
menentukan berhasil tidaknya proses belajar mengajar melalui bahan ajar.
Bahan ajar juga dapat diartikan sebagai segala bentuk bahan yang disusun
secara sistematis untuk membantu peserta didik belajar mandiri dan

dirancang dengan kurikulum yang berlaku (Magdalena dkk., 2020).

Salah satu jenis bahan ajar yang digunakan guru adalah Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD), yang bertujuan untuk mendorong peserta didik
mempelajari dan mendalami konsep tentang suatu topik (Syafitri &
Tressyalina, 2020). Ini juga merupakan salah satu cara untuk menjadikan
peserta didik terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran di kelas (Bakri
dkk., 2020). Metode pembelajaran yang tepat dikombinasikan dengan
pertanyaan lembar kerja yang dirancang dengan baik dapat menarik minat
peserta didik (Lee, 2014). LKPD Menurut Prastowo (2015) mempunyai
empat fungsi sebagai berikut: 1) sebagai bahan ajar yang meminimalkan
peran pendidik tetapi lebih mengaktifkan peserta didik, 2) sebagai bahan
ajar yang memudahkan pemahaman terhadap materi yang diberikan, 3)
sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas-tugas latihan, 4)
menciptakan kondisi yang mendukung bagi terselenggaranya pengajaran

di kalangan peserta didik.

LKPD berbasis PBL digunakan untuk mengaktifkan dan mengembangkan

keterampilan berpikir kritis peserta didik dengan mengajukan
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permasalahan yang ada dalam kegiatan LKPD tersebut. Penggunaan
LKPD berbasis PBL dapat mengasah dan meningkatkan keterampilan
berpikir kritis peserta didik, karena hal tersebut peserta didik dapat
menggunakan keterampilan berpikir kritisnya untuk berpartisipasi penuh
dalam kegiatan pembelajaran dan mengupayakan proses pembelajaran
yang efektif, belajar memecahkan masalah terkait dengan kehidupan nyata
serta peserta didik berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran.
Kegiatan tersebut dapat menumbuhkan keterampilan berpikir kritis peserta
didik (Astuti dkk., 2018).

Suhadi (2007) menyatakan bahwa penggunaan LKPD dalam kegiatan
pembelajaran dapat mendorong peserta didik dalam mengolah materi yang
telah dipelajarinya, baik secara individu maupun bersama teman dalam
bentuk diskusi kelompok. LKPD juga dapat memberikan kesempatan
penuh kepada peserta didik untuk menunjukkan kemampuan mereka
dalam pengembangan proses berpikir dengan mencari, menebak, bahkan

menalar.

LKPD dalam bentuk cetak masih belum efektif dan praktis digunakan
(Lathifah dkk., 2021). Oleh karena itu menurut Herawati dkk. (2016)
untuk mengoptimalkan baik bentuk maupun kualitas pembelajaran,
diperlukan transformasi yang berbasis pada konvergensi teknologi
informasi dan telekomunikasi (ICT). Dalam transformasi ini, LKPD
interaktif dapat menggantikan LKPD cetak untuk membuat materi
pelajaran lebih hidup dan mendalam. LKPD interaktif juga dapat
meningkatkan inovasi dan kreativitas peserta didik. LKPD interaktif
merupakan salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk menunjang
proses pembelajaran termasuk soal-soal praktis dan materi yang dapat
diakses melalui perangkat elektronik seperti komputer atau telepon
genggam. Salah satu bentuk LKPD interaktif adalah dengan menggunakan
LKPD elektronik, dimana LKPD elektronik merupakan lembar latihan

peserta didik yang ditulis secara digital dan dilakukan secara sistematis
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serta berkesinambungan dalam jangka waktu tertentu (Ramlawati dkk.,
2014). e-LKPD menjadi lebih interaktif dengan tidak hanya menyajikan
materi, tetapi juga dilengkapi dengan gambar/ video yang dapat
meningkatkan pemahaman peserta didik tentang materi pelajaran
(Manurung dkk., 2020). Menurut Hardiyanti dkk., (2021) e-LKPD
digunakan sebagai panduan kerja elektronik yang membantu peserta didik
melakukan kegiatan pembelajaran. e-LKPD ini dapat digunakan pada
desktop komputer, notebook, smartphone, ponsel, dan dapat menghemat
waktu dan tempat, menghemat biaya, serta menjadi lebih ramah

lingkungan.

Berdasarkan pemaparan di atas pengembangan produk berupa e-LKPD
berbasis problem yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan

berpikir kritis masih belum pernah dilakukan.

Energi Alternatif

Materi yang dianggap sulit adalah energi alternatif, peserta didik belum
paham terhadap materi sumber energi alternatif dan peserta didik
menganggap energi alternatif terlalu banyak sehingga peserta didik merasa
bingung tehadap materi yang dijabarkan (Rumiati, dkk. 2022). Selain itu,
Hamidun (2022), menyatakan bahwa salah satu materi fisika adalah energi
alternatif yang dimana materi tersebut dalam pembelajaran peserta didik
lebih ditekankan hanya kepada pembelajaran konsep saja tanpa adanya

praktikum yang mendukung dalam kegiatan belajar mengajar.

Energi alternatif merupakan pengganti energi fosil. Hal ini sesuai dengan
pengertian energi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), energi
alternatif adalah energi yang digunakan untuk menggantikan energi dari
minyak bumi, misalnya tenaga air, panas bumi, nuklir, surya, angin,
gelombang, biomassa, gas, gambut, batubara dan gas alam. Sebagian

masyarakat mulai meninggalkan hal tersebut ketika sadar bahaya energi
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tak terbarukan yang dapat merusak atau mengganggu kelestarian bumi dan
manusia. Sumber energi alternatif adalah energi yang diperoleh melalui
sumber energi yang dapat terbarukan, terbarukan, atau abadi. Misalnya:
sungai, pasang surut air laut, biomassa, biogas, sinar matahari dan aliran

sungai. Adapun sumber energi alternatif sebagai berikut.

1. Energi Air

Salah satu energi alternatif adalah sumber energi dari tenaga aliran air.
Energi air adalah sumber energi yang murah dan mudah didapat, karena
pada air tersimpan energi potensial (pada air jatuh) dan energi Kinetik
(pada air mengalir). Tenaga air (Hydropower) merupakan energi yang
diperoleh dari air mengalir. Energi yang dimiliki air dapat dimanfaatkan
dan digunakan dalam wujud energi mekanis maupun energi listrik.
Contoh pemanfaatan tenaga air yaitu kincir air atau turbin air yang
memanfaatkan aliran air terjun atau sungai. Energi Hidro-electrik
adalah energi air. Air yang bergerak menyimpan energi alami yang
sangat besar. Energi ini dapat digunakan dan diubah menjadi listrik atau
pembangkit listrik tenaga air. Air juga merupakan sumber energi
terbarukan karena air terus diperbarui melalui siklus hidrologi bumi.
Semua sistem pembangkit listrik tenaga air memerlukan sumber air

yang terus mengalir, seperti sungai atau kali kecil.

2. Energi Angin

Banyaknya manfaat angin telah ada sejak lama dan banyak digunakan
di Indonesia. Nelayan di Indonesia juga menggerakkan perahunya
dengan bantuan energi angin laut yang menerpa layar kapal. Penerapan
energi angin lainnya di Indonesia juga terlihat melalui pembangunan
Kincir angin raksasa di beberapa lokasi di seluruh nusantara sebagai
sarana pembangkit listrik tenaga angin. Tidak semua angin dapat

digunakan untuk menghasilkan listrik. Hanya angin dengan kecepatan
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lebih dari 12 km/jam hingga 20 km/jam yang dapat digunakan untuk
menghasilkan listrik. Tak heran jika pembangkit listrik tenaga angin
kerap dibangun di daerah pesisir atau pegunungan dengan intensitas
angin tingkat 3 atau lebih tinggi.

. Biomassa

Biomassa merupakan bahan yang diperoleh dari tumbuhan atau
tanaman, baik langsung maupun tidak langsung, dan dapat
dimanfaatkan dalam jumlah besar sebagai energi. Sumber biomassa
tidak hanya berasal dari tumbuhan saja, namun juga bisa berasal dari
kotoran hewan. Biomassa juga dikenal dengan istilah lain yaitu
fitomassa atau sumber daya hayati. Beberapa barang yang termasuk
dalam kelompok sumber biomassa seperti eceng gondok, alga raksasa,
serbuk gergaji, serpihan kayu, sekam padi, jerami, limbah dapur,
kotoran hewan, dan lain-lain. Jika sumber biomassa ini dibiarkan terlalu
lama, maka dapat menyebabkan peningkatan jumlah limbah atau
bahkan menyebabkan pemanasan global. Oleh karena itu, Kita dapat
memaksimalkan sumber daya biomassa untuk digunakan sebagai
sumber energi alternatif atau terbarukan. Dengan menggunakan
biomassa ini, kehidupan manusia berlangsung lebih lama karena

lingkungan menjadi sehat dan tidak mudah rusak.

. Energi Geotermal

Adanya panas bumi terjadi karena suatu peristiwa yang disebabkan oleh
partikel radioaktif yang tak terhitung jumlahnya yang dipancarkan dari
dalam batuan. Sebagian orang tidak mengetahui dari mana panas bumi
berasal. Panas bumi berasal dari magma. Magma sendiri merupakan inti
bumi terluar yang tersusun dari batuan dengan suhu yang sangat panas.
Energi panas bumi terletak pada kedalaman sekitar 6.400 km dari

permukaan bumi. Selain itu, panas bumi dapat dianggap sebagai energi
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yang berasal dari dalam bumi. Meskipun energi panas bumi sangat
populer, namun tetap dapat dimanfaatkan sebagai sumber energi
terbarukan. Umumnya energi panas bumi digunakan sebagai

pembangkit listrik melalui turbin.

5. Nuklir

Sumber energi alternatif berikutnya adalah energi nuklir. Nuklir adalah
suatu zat yang berhubungan dengan energi inti atau atom. Beberapa
negara di dunia telah menggunakan energi nuklir sebagai sumber energi
alteratif. Jepang merupakan negara yang mengembangkan dan
memanfaatkan sumber energi ini. Hal ini karena energi nuklir dapat
mencegah efek rumah kaca, sehingga pemanasan global dapat di cegah
dengan baik. Fakta bahwa 1 gram zat radioaktif dapat menghasilkan
sekitar 50 ribu kilowatt per jam energi listrik. Hal ini membuktikan
bahwa energi nuklir memiliki keterampilan untuk mengubahnya

menjadi energi listrik.

Pada dasarnya tujuan utama dihasilkannya energi alternatif adalah untuk
menggantikan energi dari bahan bakar fosil. Oleh karena itu, sumber
energi alternatif mulai dikembangkan baik oleh masyarakat, kelompok
masyarakat maupun dalam bentuk dunia usaha. Banyaknya masyarakat
yang mulai mengembangkan energi alternatif berarti semakin banyak
masyarakat yang sadar bahaya energi tak terbarukan. Beberapa manfaat
energi alternatif yaitu, mengurangi dampak pemanasan global, sumber
energi tidak pernah habis, meningkatkan kesehatan masyarakat, tidak
menimbulkan pencemaran lingkungan, kuantitas dan pasokan melimpah,
menghemat sumber daya, mampu menggantikan sumber energi fosil yang
merupakan sumber energi utama yang dapat merusak lingkungan serta

mencipt lapangan kerja baru.
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Sebagai salah satu sumber energi utama masa depan, energi alternatif

memiliki beberapa keunggulan dibandingkan energi konvensional.

Keunggulan energi alternatif adalah lebih ramah lingkungan karena tidak

menimbulkan limbah yang dapat membahayakan lingkungan, dapat

digunakan dalam jangka waktu lama tanpa takut habis karena merupakan

sumber daya alam terbarukan sehingga persediaannya melimpah, dapat

mengurangi emisi gas rumah kaca ke atmosfer, tidak bergantung pada

harga bahan bakar seperti energi konvensional, dan sumber energi mudah

didapat. Meskipun sumber energi alternatif mempunyai kelebihan, namun

bukan berarti tidak ada kekurangannya. Adapun kekurangan dari energi

alternatif yaitu tidak bisa dilakukan dalam waktu dekat karena harus terus

dipelajari, diperlukan infrastruktur produksi yang sesuai, dibutuhkan

banyak biaya untuk melakukan penelitian di masa depan, penerapan tidak

fleksibel. Artinya tidak semua lokasi bisa menggunakan generator yang

sama karena sumber daya alamnya mungkin berbeda-beda. Misalnya,

sumber energi angin dimanfaatkan secara lebih optimal di wilayah pesisir

yang hembusan anginnya lebih kencang.

2.2 Penelitian yang Relevan

Dalam penelitian ini peneliti mengambil referensi dari beberapa penelitian yang

relevan yang disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Penelitian yang Relevan

Nama Nama Jurnal Judul Artikel Hasil Penelitian
Peneliti
(Sari, Rensi Jurnal Pengembangan Penelitian ini bertujuan
Purnama limiah Lembar Kerja Peserta untuk menghasilkan
dkk., 2020) Pendidikan Didik (LKPD) Fluida Lembar Kerja Peserta
Sains Statis dengan Didik (LKPD) Fluida
Scientific Approach Statis dengan Scientific
untuk Meningkatkan Approach untuk
Keterampilan Berpikir Meningkatkan
Kritis Peserta didik Keterampilan Berpikir
SMAN Kota Bengkulu Kritis Peserta didik
SMAN Kota Bengkulu
(Mat, Jurnal Peningkatan Hasil penelitian
Rogasianus Terapan Keterampilan Berpikir menunjukkan bahwa
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Nama Nama Jurnal Judul Artikel Hasil Penelitian
Peneliti
dkk., 2023) Sains & Kritis Peserta didik terdapat perbedaan
Teknologi melalui Lembar Kerja keterampilan berpikir
Peserta Didik Berbasis kritis yang signifikan
Virtual Lab pada antara peserta didik
Model Inkuiri yang menggunakan
Terbimbing model pembelajaran
inkuiri terbimbing
dengan memanfaatkan
LKPD berbasis Virtual
Laboratory dan peserta
didik yang
menggunakan model
pembelajaran inkuiri
terbimbing tanpa LKPD
berbasis Virtual Lab
(0,036<0,05).
(Nurfaida Jurnal Sains Pengembangan Penelitian ini dilakukan
dkk., 2020) dan Lembar Kerja Peserta untuk mengetahui hasil
Pendidikan Didik Berbasis Multi validasi, keterlaksanaan,
Fisika Representasi pada respon peserta didik,
(JSPF) Peserta Didik Kelas respon guru, dan
X1 SMAN 1 Gowa efektivitas Lembar
Kerja Peserta Didik
(LKPD) berbasis multi
representasi pada
peserta didik kelas XI
SMAN 1 Gowa.
Penelitian ini
merupakan penelitian
pengembangan dengan
model 4D (Define,
Design, Develop, dan
Dessiminate).
(Aini, Nurul Jurnal Peningkatan Hasil penelitian
dkk., 2020) Pendidikan Keterampilan Berpikir menunjukkan bahwa
dan Kritis dengan dengan menggunakan
Konseling Menggunakan Model model Problem Based

Problem Based
Learning (PBL) Pada
Peserta didik Kelas IV
MI Al-Falah

Learning (PBL) dapat
meningkatkan
keterampilan berpikir
kritis peserta didik kelas
IV MI Al-Falah.

Penelitian yang relevan di atas mendorong peneliti untuk mengembangkan e-

LKPD yang memiliki kategori sebagai berikut: 1. e-LKPD yang dikembangkan

berbasis aktivitas model pembelajaran PBL yang diadaptasi dari Arend (2008),

dengan penelitian pengembangan menggunakan pendekatan Design and
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Development Research (DDR), 2. e-LKPD yang dikembangkan memiliki media
pendukung pembelajaran seperti gambar, video, dan fenomena kehidupan sehari-
hari serta alat praktikum energi alternatif, 3. e-LKPD ini dirancang dengan
menggunakan Canva karena lebih mudah digunakan dan diaplikasikan dalam
liveworksheet e-LKPD yang dikembangkan, 4. Setiap tahapan e-LKPD
meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik yang indikatornya
diadaptasi dari Ennis (1985), 5. Materi yang digunakan dalam e-LKPD ini yaitu
energi alternatif. Berdasarkan penjelasan di atas peneliti telah mengembangkan
sebuah e-LKPD dengan judul “Pengembangan e-LKPD Berbasis Problem Untuk
Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik Pada Materi Energi
Alternatif”

Kerangka Pemikiran

e-LPKD adalah bahan ajar yang digunakan oleh guru untuk melakukan penyelidikan
dalam menyelesaikan suatu masalah. e-LKPD yang dikembangkan ini menggunakan
model pembelajaran PBL untuk meningkatkan keterampilan berpikir Kkritis peserta
didik. e-LKPD yang dikembangkan oleh guru lebih efektif karena dapat disesuaikan
dengan kebutuhan peserta didik. Selain itu, e-LKPD yang dikembangkan lebih
menarik karena dapat memotivasi peserta didik untuk belajar dan memahami konsep
materi yang diajarkan. Pembelajaran menggunakan e-LKPD dapat membantu peserta
didik dalam memahami penerapan Energi Alternatif dalam kehidupan sehari-hari.
Tahapan-tahapan pada e-LKPD berbasis problem memiliki lima tahapan yaitu
orientasi masalah, mengorganisasi peserta didik untuk belajar, membantu
investigasi mandiri dan berkelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil
karya, serta menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah yang

bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik.

Pada tahap orientasi masalah dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis
pada indikator memberikan penjelasan sederhana, adapun kegiatan yang
dilakukan yaitu mengamati video krisis energi, Tabel produksi dan konsumsi batu
bara, serta beberapa berita tentang energi alternatif. Kemudian, peserta didik

diberikan pertanyaan mengenai video krisis energi, Tabel produksi dan konsumsi
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batu bara, serta beberapa berita tentang energi alternatif tersebut, sehingga peserta
didik dapat memberikan penjelasan sederhana mengenai permasalahan yang telah
disajikan di dalam e-LKPD.

Pada tahap mengorganisasi peserta didik dapat meningkatkan keterampilan
berpikir kritis pada indikator membangun keterampilan dasar serta mengatur
strategi dan taktik. Kegiatan yang dilakukan yaitu peserta didik berdiskusi
bersama teman sekelompok untuk mendiskusikan mengenai pertanyaan-
pertanyaan yang berhubungan dengan studi kasus yang telah disajikan, kemudian
dibimbing oleh guru untuk menyusun rumusan masalah dan hipotesis berdasarkan
masalah yang telah diidentifikasi secara berkelompok, sehingga keterampilan
berpikir kritis pada indikator membangun keterampilan dasar dan mengatur
strategi dan taktik peserta didik terlatinkan.

Pada tahap ketiga, melakukan investigasi dapat meningkatkan keterampilan
berpikir kritis pada indikator membangun keterampilan dasar. Kegiatan yang
dilakukan yaitu peserta didik secara berkelompok diminta untuk menentukan
variabel kontrol, variabel manipulasi dan variabel respon serta merancang alat
praktikum yaitu generator Kincir air. Pada tahap empat yaitu mengembangkan dan
menyajikan hasil karya dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis pada
indikator klasifikasi lebih lanjut dan menyimpulkan. Kegiatan yang dilakukan
adalah peserta didik menyajikan Tabel data hasil percobaan, menganalisis hasil
percobaan, menarik kesimpulan dan melakukan presentasi secara berkelompok
mengenai hasil percobaan yang telah dilakukan. Tahap terakhir yaitu menganalisis
dan mengevaluasi pemecahan masalah dapat meningkatkan keterampilan berpikir
kritis pada indikator menyimpulkan. Adapun kegiatan yang dilakukan yaitu
peserta didik melakukan analisis dan evaluasi mengenai pembelajaran yang telah
dilakukan.

Berdasarkan pemaparan di atas, maka pengembangan e-LKPD berbasis problem
ini dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis. Gambar kerangka pemikiran

terdapat pada Gambar 1.
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Analisis
[

1. Materi energi alternatif masih dibelajarkan 1. e-LKPD adalah kumpulan kegiatan yang
dengan metode ceramah dan diskusi, sehingga digunakan peserta didik untuk menyelidiki dan
keterampilan berpikir kritis belum dilatihkan. menyelesaikan masalah. Putriyana dkk (2020).

2. Penggunaan bahan ajar fisika masih 2. Keterampilan berpikir kritis peserta didik sangat
menggunakan media cetak. penting untuk menangani masalah yang

3. Pada saat praktikum materi energi alternatif di memiliki tingkat kesulitan yang tinggi. Oleh
lima sekolah yang ada di Lampung, belum sebab itu, peserta didik harus memiliki
menggunakan e-LKPD dan alat peraga. keterampilan memberikan penjelasan sederhana,

4. Belum tersedianya bahan ajar materi energi membangun keterampilan dasar,
alternatif dengan kegiatan model berbasis menyimpulkan, klasifikasi lebih lanjut, serta
problem yang meningkatkan keterampilan strategi dan taktik (Ennis, 2011).
berpikir kritis peserta didik. 3. Model pembelajaran PBL dapat meningkatkan

keterampilan berpikir kritis peserta didik
(Nurjannah, 2017).

4. Salah satu solusinya adalah dengan melakukan
inovasi dengan mengembangkan LKPD menjadi
e-LKPD elektronik (Syafitri & Tresyalina 2021)

v

Dibutuhkan pengembangan e-LKPD berbasis Problem untuk meningkatkan keterampilan
berpikir kritis pada materi energi alternatif.

!

Mengembangkan e-LKPD berbasis Problem untuk meningkatkan keterampilan berpikir
kritis pada materi energi alternatif.

'

Kegiatan Pembelajaran

Aktivitas 1: mengamati video krisis energi, Tabel
produksi dan konsumsi batu bara, serta beberapa
berita tentang energi alternatif

|

Keterampilan Berpikir Kritis

Memberikan

Aktivitas 2 : menyusun rumusan masalah dan
hipotesis

Aktivitas 3 : menentukan variabel dan melakukan
investigasi

Aktivitas 4 : mengisi tabel hasil percobaan,
menganalisis hasil percobaan, menarik kesimpulan
dan mempresentasikan hasil percobaan

Aktivitas 5 : menganalisis dan melakukan evaluasi
mengenai kegiatan pembelajaran yang telah
dilakukan

\ 4

penjelasan
sederhana

Membangun
keterampilan dasar

Menyimpulkan

Klasifikasi lebih
lanjut

Strategi dan taktik

Produk e-LKPD berbasis Problem untuk meningkatkan keterampilan

berpikir kritis pada materi energi alternatif

Hasil

Gambar 1. Kerangka Berpikir
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3.2

I1l. METODE PENELITIAN

Desain Penelitian Pegembangan

Penelitian ini menggunakan Design and Development Research (DDR) yang
diadaptasi oleh Richey & Client (2007). Pengembangan yang dilakukan dalam
penelitian ini meliputi pembuatan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis
Problem untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis. Penelitian ini terdiri

atas empat tahap yaitu analysis, design, development, dan evaluation.

Prosedur Pengembangan

Prosedur penelitian dan pengembangan merupakan langkah-langkah yang
dilakukan peneliti untuk menciptakan suatu produk. Proses penelitian yang
digunakan peneliti mengadaptasi proses penelitian menurut Richey & Client
(2007) yang meliputi empat tahap yaitu analysis, design, development, dan

evaluation. Proses penelitian dan pengembangan ditunjukkan pada Gambar 2.
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Tahap 1: Analyze
I

Analisis Kebutuhan

Peserta Didik Guru

v
Tahap 2: Design

Merancang e-LKPD

Awal Isi Penutup
| I I

Prototype |
2
Tahap 3: Development

v

e-LKPD

v
Valid

A

Tidak

\4 Ya
Uji Coba 1

¢ A 4 ¢

Uji Keterbacaan Respon Peserta Dididk Persepsi Guru

| |
v

Uji Coba 2

\ 4

Uji keefektifan menggunakan soal tes yang diberikan
kepada peserta didik setelah mempelajari e-LKPD
yang dikembangkan

'

Tahap 4: Evaluation

\ 4

Produk Valid,
Praktis, dan
Efektif

Gambar 2. Diagram Alur Penelitian Pengembangan
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Tahap Analysis

Tahap analisis merupakan langkah awal dalam penelitian pengembangan.
Kegiatan yang dilakukan adalah analisis kebutuhan di beberapa SMA di
Provinsi Lampung. Analisis kebutuhan dilakukan dengan pengisian angket
oleh peserta didik dan guru. Analisis kebutuhan dilakukan untuk
mengidentifikasi potensi dan permasalahan sekolah. Informasi yang
diperoleh berdasarkan analisis kebutuhan menjadi landasan bagi peneliti
dalam melakukan penelitiannya.

Berdasarkan analisis kebutuhan melalui penyebaran angket dapat diketahui
bahwa materi energi alternatif masih disampaikan dengan menggunakan
metode ceramah dan diskusi. Sehingga keterampilan berpikir kritis peserta
didik belum terlatihkan. Selain itu juga beberapa sekolah belum tersedia
bahan ajar interaktif seperti e-LKPD energi alternatif dan alat praktikum
yang memadai di sekolah tersebut. Hal ini menjadi dasar peneliti untuk
mengembangkan e-LKPD berbasis problem untuk meningkatkan

keterampilan berpikir kritis pada materi energi alternatif.

Tahap Design

Setelah melakukan tahap analisis masalah dan juga analisis kebutuhan,
tahap selanjutnya adalah tahap design. Tahap design merupakan tahap
perancangan konsep terhadap produk yang akan dikembangkan yang
didasarkan dengan analisis yang telah dilakukan. Adapun rincian tahapan

yang dilakukan adalah sebagai berikut.

1. Rancangan Desain Produk

Pada rancangan e-LKPD yang dibuat berbasis pada aktivitas problem
yang berisikan langkah-langkah berbasis problem based learning.
Pembuatan desain e-LKPD dilakukan dengan bantuan aplikasi canva

dengan menambahkan gambar dan icon yang sesuai. e-LKPD yang
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sudah dirancang pada canva dialihkan pada platform liveworksheet

untuk menjadikan e-LKPD lebih interaktif. Pada aplikasi

liveworksheet, e-LKPD dapat diakses secara online menggunakan

tautan yang telah disediakan. Berikut hasil kerangka pembuatan e-

LKPD

Tabel 4. Storyboard Lembar Kerja Peserta Didik

Bagian Indikator Deskripsi

Halaman sampul Berisikan judul e-LKPD, gambar
fenomena energi alternatif, dan
identitas penyusun.

Kata pengantar Berisikan ucapan rasa syukur
kepada Allah SWT

Bagian Awal _Daftar isi Berisikan daftar isi e-LKPD

Capaian pembelajaran  Berisikan capaian pembelajaran

dan Tujuan yang ingin dicapai oleh peserta

Pembelajaran didik dan tujuan pembelajaran

Petunjuk Belajar Berisikan tentang petunjuk belajar
menggunakan e-LKPD

Orientasi peserta didik ~ Aktivitas 1: disajikan video krisis

pada masalah energi, Tabel produksi dan
konsumsi batu bara, beberapa
berita tentang energi alternatif
serta pertanyaan yang mendorong
peserta didik untuk memberikan
penjelasan mengenai
permasalahan tersebut.

Mengorganisasi Aktivitas 2: peserta didik diminta

peserta didik untuk untuk menyusun rumusan

belajar masalah dan hipotesis
berdasarkan masalah yang telah
diberikan.

Isi Melakukan investigasi ~ Aktivitas 3: peserta didik secara

berkelompok diminta untuk
menentukan variabel kontrol,
variabel manipulasi dan variabel
respon serta merancang alat
praktikum yaitu generator Kincir
air untuk membangun
keterampilan berpikir kritis.

Mengembangkan dan
menyajikan hasil karya

Aktivitas 4: peserta didik mengisi
Tabel data hasil percobaan,
menganalisis hasil percobaan,
menarik kesimpulan dan
melakukan presentasi secara
berkelompok mengenai hasil
percobaan yang telah dilakukan.
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Bagian Indikator Deskripsi
Menganalisis dan Aktivitas 5: peserta didik
mengevaluasi proses menganalisis soal dan melakukan
pemecahan masalah evaluasi dengan membandingkan

kesimpulan percobaan dengan
hipotesis awal

Latihan Soal Berupa latihan soal sebagai tugas
Penutup akhir yang harus dikerj oleh
peserta didik secara individu.

2. Penyusunan Instrumen Kevalidan, Kepraktisan, dan Keefektifan.

Proses penyusunan instrumen ini diawali dengan pembuatan Kisi-Kisi
untuk masing-masing uji, sehingga dihasilkan angket berupa daftar
isian. Instrumen kevalidan produk terdiri dari aspek media dan desain
serta aspek materi dan konstruk yang dapat dilihat pada Lampiran 6.
Kepraktisan ditinjau dari aspek keterbacaan produk oleh peserta didik,
persepsi guru, dan repon peserta didik mengenai penggunaan e-LKPD
yang dapat dilihat pada Lampiran 9, Lampiran 11, dan lampiran 13.
Sedangkan keefektifan ditinjau dari hasil belajar peserta didik

menggunakan instrumen soal pretest dan posttest.

3.2.3 Tahap Development

Pada tahap pengembangan, produk dibuat menggunakan desain dan
struktur yang dirancang pada tahap desain. Pada tahap ini juga dilakukan
pengujian produk, yang mencakup uji kepraktisan, kevalidan, dan
keefektifan menggunakan instrumen penilaian yang dilakukan pada tahap

pengembangan.

1. Kevalidan Produk

Kevalidan produk berupa e-LKPD berbasis problem untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis pada materi energi alternatif
dilakukan oleh tiga validator yang terdiri dari dua Dosen Pendidikan

Fisika Universitas Lampung dan satu guru Fisika SMA Provinsi
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Lampung. Kevalidan produk ini terdiri dari dua kategori, yaitu yang
pertama validasi aspek media dan desain, yang kedua validasi materi
dan konstruk. Pada aspek validasi media dan desain terdiri dari dua
bagian yakni bagian cover dan isi isi. Kemudian pada aspek materi dan
konstruk terdiri dari dua bagian yakni bagian kesesuaian isi materi dan

bagian konstruksi.

. Kepraktisan Produk

Produk yang telah dikatakan valid dapat dilakukan uji kepraktisan
yang terdiri dari uji keterbacaan, respon peserta didik, dan persepsi
guru. Kepraktisan produk e-LKPD dinilai untuk mengetahui apakah e-
LKPD yang dikembangkan dapat digunakan dengan baik dalam

pembelajaran.

. Keefektifan Produk

Setelah produk dikatakan valid dan praktis, dilakukan uji efektifitas
dengan menggunakan soal pretest dan posttest pada peserta didik kelas
X Merdeka 2 SMAN 01 Tanjung Raya. Uji keefetifan dilakukan
dengan uji kelompok kecil dengan tujuan untuk mengetahui tingkat
keberhasilan pengunaan e-LKPD yang dikembangkan dalam
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Analisis efektifitas
ditentukan berdasarkan pemahaman kognitif peserta didik. Penilaian
kognitif ini diperoleh berdasarkan hasil belajar peserta didik berupa
peningkatan hasil pretest yang diberikan dan posttest berupa soal uji
evaluasi e-LKPD yang dikembangkan. Hasil penilaian tersebut diuji
menggunakan N-gain yang diadaptasi dari Hake (2002) yang
menyatakan bahwa bahan ajar hanya dapat dikatakan efektif jika hasil
uji berada dalam ketegori sedang atau tinggi, dimana skor minimalnya

adalah 0,3. Berdasarkan hasil pengembangan e-LKPD berbasis
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problem dinilai valid, praktis, dan efektif untuk meningkatkan

keterampilan berpikir kritis peserta didik pada materi energi alternatif.

3.2.4 Tahap Evaluation

Tahap terakhir dari penelitian pengembangan ini adalah tahap evaluasi.
Tahap evaluasi pada penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah
prosedur yang dijalankan sesuai atau tidak untuk mengidentifikasi

keberhasilan produk hingga dapat dikatakan valid, praktis, dan efektif.

Evaluasi pada tahap analisis yaitu menambahan pertanyaan ke angket
analisis yang sesuai dengan tujuan observasi untuk mendapatkan jawaban
yang lebih lengkap dan menyeluruh. Evaluasi pada tahap desain meliputi
penggunaan tata bahasa yang mudah dipahami peserta didik dan mencari
platform tambahan untuk membuat e-LKPD lebih interaktif dan menarik.
Evaluasi pada tahap pengembangan meliputi pengujian validasi, uji
kepraktisan, dan uji keefektifan yaitu dengan melakukan perbaikan e-
LKPD berdasarkan saran dan perbaikan dari validator, guru, dan peserta
didik.

Produk yang dikembangkan oleh peneliti adalah e-LKPD berbasis problem
yang dapat diakses dari mana saja dan mudah diakses melalui platform
liveworksheet. Peserta didik dapat dengan mudah mengakses e-LKPD
melalui platform ini. Peserta didik hanya perlu mengakses link yang
diberikan oleh guru melalui peramban perangkat android mereka.
Berdasarkan hasil evaluasi akhir e-LKPD berbasis problem dinilai valid,
praktis, dan efektif untuk meningkatkan keterampilan berpikir Kkritis

peserta didik pada materi energi alternatif.



3.3

37

Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu angket. Angket ini terdiri

dari daftar pertanyaan yang diberikan kepada responden untuk mengumpulkan

informasi atau tanggapan tentang suatu permasalahan. Data dalam penelitian ini

diperoleh dengan menggunakan instrumen angket berupa angket analisis

kebutuhan guru dan peserta didik, angket uji validitas, angket uji kepraktisan yang

terdiri dari angket uji keterbacaan, angket uji respon peserta didik, dan angket uji

persepsi guru serta instrumen soal pretest dan posttest.

3.3.1

3.3.2

Angket Analisis Kebutuhan

Angket ini berupa daftar pertanyaan yang digunakan dalam bentuk Google
Formulir, yang dilakukan sebagai bagian dari studi pendahuluan. Angket
ini digunakan untuk mengungkapkan perilaku guru dan peserta didik
selama penelitian berlangsung. Angket ini juga digunakan untuk

mengumpulkan informasi mengenai penggunaan LKPD di beberapa SMA.

Lembar Validasi Produk

Angket ini bertujuan untuk mengetahui seberapa valid e-LKPD untuk
digunakan sebagai pendamping guru dalam kegiatan pembelajaran. Angket
ini diberikan kepada tiga ahli yang berbeda. Sistem penskoran
menggunakan skala Likert yang diadaptasi dari Ratumanan & Laurent
(2011) dengan menggunakan empat buah pilihan yang ditunjukkan pada
Tabel 5 di bawah ini.

Tabel 5. Skala Likert pada Angket Uji Validasi.

Presentase Kategori
Sangat Valid 4
Valid 3
Kurang Valid 2
Tidak Valid 1

(Ratumanan & Laurens, 2011)
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Angket Uji Keterbacaan

Uji Keterbacaan diuji menggunakan lembar observasi pengguna yang
tujuannya yakni untuk mengetahui keterbacaan produk e-LKPD yang
dikembangkan oleh peneliti. Sistem penskoran menggunakan skala likert
yang diadaptasi dari Ratumanan & Laurent (2011), seperti yang
ditunjukkan pada Tabel 6.

Tabel 6. Skala Likert pada Angket Uji Keterbacaan

Presentase Kategori
Sangat Baik 4
Baik 3
Kurang Baik 2
Tidak Baik 1

(Ratumanan & Laurens, 2011)

Angket Uji Persepsi Guru Terkait Penggunaan e-LKPD

Uji persepsi guru diuji menggunakan lembar uji persepsi guru terkait
penggunaan e-LKPD yang tujuannya yaitu untuk mengetahui persepsi dari
guru terhadap e-LKPD yang dikembangkan. Penskoran angket uji persepsi
guru tentang penggunaan e-LKPD ini dilakukan dengan menggunakan
skala likert yang diadaptasi dari Ratumanan & Laurrent (2011), sama

seperti yang digunakan pada uji keterbacaan.

Angket Respon Peserta Didik

Respon peserta didik diuji menggunakan lembar respon peserta didik
dengan tujuan untuk mengetahui respon peserta didik setelah
menggunakan e-LKPD berbasis Problem. Seperti uji keterbacaan,
penskoran dilakukan pada angket respons peserta didik menggunakan

skala likert yang diadaptasi dari Ratumanan & Laurent (2011).
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3.3.6 Soal Pretest dan Posttest

Instrumen lembar soal pretest dan posttest ini digunakan untuk mengukur
kemampuan kognitif peserta didik secara individu, sehingga e-LKPD yang
dikembangkan dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta
didik. Instrumen ini digunakan untuk mengevaluasi kemampuan awal dan
akhir peserta didik setelah pengembangan e-LKPD. Sebelum instrumen
digunakan pada sampel peneliti terlebih dahulu dilakukan pengujian

instrumen menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas.

1. Uji Validitas

Uji validitas bertujuan untuk mengetahui tingkat kevalidan suatu
instrumen sebelum diberikan kepada sampel penelitian. Suatu
instrumen dianggap valid jika mampu mengungkapkan data
berdasarkan variabel yang tepat. Pada penelitian ini, validitasnya diuji
untuk menguji keakuratan pertanyaan yang digunakan dalam soal
pretest-posttest. Kriteria pengujian dinyatakan valid jika nilai ry¢yng >
Ttaber dengan taraf signifikanasi (a = 0,05), sebaliknya 1p;ng <

Traper @rtinya butir tersebut dianggap tidak valid (Supriadi, 2021).

Uji validitas soal dalam penelitian ini diolah menggunakan SPSS versi
25.0. Berikut merupakan hasil uji validitas instrumen tes keterampilan
berpikir kritis pada materi energi alternatif yang dapat dilihat pada
Tabel 7.

Tabel 7. Hasil Uji Validitas Soal

No. Soal Pearson Correlation Keterangan
1 0,533 Valid
2 0,710 Valid
3 0,542 Valid
4 0,561 Valid
5 0,501 Valid
6 0,474 Valid
7 0,645 Valid
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No. Soal Pearson Correlation Keterangan
8 0,619 Valid
9 0,526 Valid
10 0,455 Valid

Kriteria pengujian dapat dilihat berdasarkan hasil nilai Pearson
Correlation yang dibandingkan dengan nilai 7¢4,.; Yaitu sebesar 0,444 .
Berdasarkan hasil uji validitas instrumen keterampilan berpikir kritis
pada materi energi alternatif diketahui bahwa 10 butir soal semuanya

valid dengan nilai Pearson Correlation > 0,444.

. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk melihat sejauh mana instrumen dapat
dipercaya dan sebagai alat pengumpul data penelitian. Instrumen pretest
dan posttest yang telah dinyatakan reliabel dapat digunakan untuk
sampel penelitian. Interpretasi reliabiitas instrumen dapat dilihat pada
Tabel 8.

Tabel 8. Interpretasi Reliabilitas Instrumen

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,80 - 1,00 Reliabilitas Sangat Tinggi
0,60 -0,79 Reliabilitas Tinggi
0,40 -0,59 Reliabilitas Sedang
0,20 -0,39 Reliabilitas Rendah
0,00 -0,19 Reliabilitas Sangat Rendah

(Arikunto, 2011)

Uji reliabilitas dilakukan terhadap 20 responden dengan jumlah 10 butir
soal. Reliabilitas instrumen soal pada penelitian ini diolah
menggunakan model pengujian Cronbach Alpha. Berdasarkan hasil
reliability statistics pada pengujian Cronbach Alpha menunjukkan
reliabilitas instrumen soal keterampilan berpikir kritis pada materi

energi alternatif diperoleh angka 0,764 dengan kategori tinggi.
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Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9. Teknik Pengumpulan Data

. Instrumen yang Data yang .
Variabel Digunakan Diperiukan Analisis Data
Validasi e- Lembar kevalidan Dua dosen ahli . Membuat rekapitulasi hasil
LKPD produk Pendidikan Fisika penilaian uji kevalidan produk

Universitas
Lampung dan
guru Fisika SMA

dari validator

. Menghitung rata-rata hasil

penilaian uji kevalidan produk
dari validator.

. Menentukan kategori validitas

masing-masing aspek,
mengacu pada kategori yang
dikemukakan Ratumanan dan
Laurens (2011).

Kepraktisan e-
LKPD

Angket uji
keterbacaan

Kelompok kecil
peserta didik

. Membuat rekapitulasi hasil

penilaian uji keterbacaan
produk dari peserta didik.

. Menghitung skor total

penilaian uji keterbacaan
produk.

. Menentukan kategori

keterbacaan peserta didik
berdasarkan aspek yang
diadaptasi dari Arikunto
(2011).

Angket respon
peserta didik

Memberi angket
respon peserta
didik yang telah
mengerjakan e-
LKPD

. Membuat rekapitulasi hasil

penilaian uji keterlaksanaan
produk.

. Menghitung skor total

penilaian uji keterlaksanaan
produk.

. Menentukan kategori

keterlaksanaan berdasarkan
aspek yang diadaptasi dari
Arikunto (2011).

Angket uji persepsi
guru

Memberikan

lembar angket
kepada 5 guru
Fisika di SMA

. Membuat rekapitulasi hasil

penilaian uji keterlaksanaan
produk.

. Menghitung skor total

penilaian uji keterlaksanaan
produk.

. Menentukan kategori

keterlaksanaan berdasarkan
aspek yang diadaptasi dari
Arikunto (2011).

Keefektifan e-
LKPD

Membuat soal
pretest dan posttest
yang mengacu pada
indikator
keterampilan

Memberikan soal
kepada kelompok
20 peserta didik di
kelas eksperimen
dan kelas kontrol.

. Membuat rekapitulasi hasil

penilaian pretest dan posttest

. Menghitung hasil penilaian

pretest dan posttest

. Melakukan uji normalitas
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Instrumen yang Data yang
Digunakan Diperlukan
berpikir kritis berdasarkan aspek yang
diadaptasii dari Arikunto
(2011) dan uji N-gain yang
diadaptasi dari Hake serta
Paired Sample T-Test

Variabel Analisis Data

3.5 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode campuran yang
diadaptasi oleh Creswell and Plano (2011), yaitu kualitatif dan kuantitatif, dimana
data kualitatif untuk membantu mendeskripsikan tentang hasil data kuantitatif.

3.5.1 Analisis Data Kevalidan

Data yang digunakan untuk menentukan validitas/kelas produk diperoleh
berdasarkan pengisian angket uji ahli media dan desain serta angket uji
materi dan konstruk yang diisi oleh validator. Hasil jawaban pada angket
dianalisis menggunakan analisis persentase berdasarkan perhitungan

menggunakan persamaan di bawah ini.

_ Rerata Skor yang didapat
P = Y Total

Hasil skor (p) yang diperoleh ditafsirkan sehingga mendapatkan kualitas
dari produk yang dikembangkan. Pengkonversian skor mengadaptasi dari
Ratumanan & Laurens (2011). Hal tersebut dapat dilihat pada Tabel 10.

Tabel 10. Konversi Skor Penilaian Kevalidan Produk

Interval Skor Hasil Penilaian Kategori
3,25< skor <4,00 Sangat Valid
2,50< skor <3,25 Valid
1,75< skor <2,50 Kurang Valid
1,00< skor <1,75 Tidak Valid

(Ratumanan & Laurens, 2011)



3.5.2

43

Berdasarkan Tabel 10, peneliti memberikan batasan bahwa produk e-
LKPD yang dikembangkan oleh peneliti terkategori valid untuk digunakan
jika produk mencapai skor yang peneliti tentukan yaitu minimal persentase

sebesar 2,50 dengan Kategori valid.

Analisis Data Uji Kepraktisan

1. Uji Keterbacaan

Data yang digunakan untuk mengetahui kepraktisan produk
dikumpulkan dengan mengisi angket uji keterbacaan (data kuantitatif).
Hasil pengisian angket kepraktisan dianalisis dengan menggunakan
persamaan yang diberikan oleh Sudjana (2005) di bawah ini..

Skor yang didapat
0 — 0
%op S Total x 100%

Hasil skor (p) yang diperoleh ditafsirkan sehingga mendapatkan
kualitas dari produk yang dikembangkan. Pengkonversian skor
mengadaptasi dari Arikunto (2011) dapat dilihat pada Tabel 11.

Tabel 11. Konversi Skor Penilaian Kepraktisan Produk.

No. Persentase Kategori

1. 0,00% - 20% Kepraktisan sangat rendah/ tidak baik
2. 20,1% - 40% Kepraktisan rendah/ kurang baik

3. 40,1% - 60% Kepraktisan sedang/ cukup baik
4, 60,1% - 80% Kepraktisan tinggi/ baik

5. 80,1% - 100% Kepraktisan sangat tinggi/ sangat baik

(Arikunto, 2011)

Berdasarkan Tabel 11, peneliti memberi batasan bahwa produk yang
dikembangkan terkategori praktis jika mencapai skor yang peneliti

tentukan, yaitu minimal 40,1% dengan kategori kepraktisan cukup baik.



44

2. Respon Peserta Didik

Data respon diperoleh dari angket respon peserta didik yang diisi oleh
peserta didik, kemudian data respon dianalisis dengan menggunakan

persamaan menurut Sudjana (2005) berikut.

Skor yang didapat
0y = 1000
Yop Y. Total * 100%

Hasil skor (p) yang diperoleh dikonversikan dengan Kategori yang
mengadaptasi dari Arikunto (2011) seperti yang terlihat pada Tabel 12.

Tabel 12. Konversi Skor Penilaian Respon terhadap Produk

No. Persentase Kategori
1. 0,00% - 20% Tidak baik
2. 20,1% - 40% Kurang baik
3. 40,1% - 60% Cukup baik
4. 60,1% - 80% Baik
5. 80,1% - 100% Sangat baik

(Arikunto, 2011)

Berdasarkan Tabel 12, peneliti memberi batasan bahwa produk e-LKPD
yang dikembangkan oleh peneliti terkategori baik untuk digunakan
dalam pembelajaran jika mencapai skor yang peneliti tentukan, yaitu

minimal 40,1% dengan kategori respon sedang.

1. Persepsi Guru Terkait Penggunaan e-LKPD

Data persepsi diperoleh dari angket uji persepsi yang diisi oleh guru,
kemudian dianalisis dengan menggunakan persamaan menurut Sudjana
(2005) di bawabh ini.

Skor yang didapat
%p = x 1009
%op Y Total %
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Hasil skor (p) yang diperoleh dikonversikan dengan Kategori yang
mengadaptasi dari Arikunto (2011) dapat dilihat pada Tabel 13.

Tabel 13. Konversi Skor Penilaian Persepsi terhadap Produk

No. Persentase Kategori
1. 0,00% - 20% Tidak baik
2. 20,1% - 40% Kurang baik
3. 40,1% - 60% Cukup baik
4. 60,1% - 80% Baik
5. 80,1% - 100% Sangat baik

(Arikunto, 2011)

Berdasarkan Tabel 13, peneliti memberi batasan bahwa produk e-LKPD
yang dikembangkan oleh peneliti terkategori baik jika mencapai skor
yang peneliti tentukan, yaitu minimal 40,1% dengan Kategori persepsi

cukup baik.

3.5.3. Data untuk Keefektifan

Data yang digunakan untuk mengetahui keefektifan produk diperoleh
berdasarkan tes (data kuantitatif). Tes dilakukan sebanyak dua kali, yaitu
pretest dan posttest. Selain tes, keefektifan produk juga dilihat melalui
lembar observasi ketercapaian keterampilan berpikir kritis, serta respon
peserta didik setelah membaca dan mempelajari e-LKPD yang telah
dikembangkan. Hasil jawaban pretest dan posttest dianalisis menggunakan

uji normalitas, uji N-gain, dan uji paired sample t-tes

1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui distribusi data normal atau
tidak normal. Data yang diuji berupa nilai hasil pretest dan posttest. Uji
normalitas digunakan dengan uji statistik parametrik dengan bantuan
program SPSS. Dasar pengambilan keputusan uji normalitas dapat

dilihat dari nilai sig. yang terdapat pada Tabel One Sample
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Kolmogorov-Smirnov Test. Kriteria uji yang digunakan yaitu (1) jika
nilai sig. > 0,05 maka HO diterima yang berarti data terdistribusi
normal; (2) jika nilai sig. < 0,05 maka HO ditolak yang berarti data
terdistribusi tidak normal (Arikunto, 2011).

. Nilai N-Gain
Nilai N-gain digunakan untuk mengetahui peningkatan keterampilan
berpikir kritis peserta didik. Berdasarkan hasil nilai pretest dan posttest

maka dapat dihitung nilai N-gain dengan rumus:

. nilai posttest — nilai pretest
N — Gain =

skor maksimal ideal — nilai pretest

Kriteria interpretasi nilai N-gain dapat dilihat pada Tabel 14.

Tabel 14. Kriteria Interpretasi N-Gain

Nilai N —-Gain Kriteria
g=0,70 Tinggi

0,30<g<0,70 Sedang
g<0,30 Rendah

(Hake, 2002)

. Uji Paired Sample T-Test

Paired Sample t-test digunakan untuk mengetahui apakah sampel data
yang berdistribusi normal. Uji hipotesis ini dilakukan untuk melihat
perbedaan rata-rata hasil keterampilan berpikir kritis peserta didik
sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Uji ini dilakukan
menggunakan bantuan program. SPSS versi 25.0, dengan hipotesis

sebagai berikut.



Ho = Tidak terdapat perbedaan peningkatann yang signifikan
keterampilan berpikir kritis peserta didik menggunakan e-
LKPD berbasis Problem.

Hy = Terdapat peningkatan yang signifikan keterampilan berpikir
Kritis peserta didik setelah menggunakan e-LKPD berbasis
Problem .

Kriteria untuk mengambil keputusan yaitu apabila nilai sig < 0,05
maka Hi diterima dan sebaliknya apabila nilai sig > 0,05 maka Ho
ditolak.
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5.1

5.1

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan uraian hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa:

1. Berdasarkan hasil uji validitas yang ditinjau dari dua aspek yaitu media dan
desain serta materi dan konstruk yang diuji oleh tiga ahli, dihasilkan e-LKPD
berbasis Problem untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis yang
sangat valid dengan perolehan skor sebesar 3,67.

2. Berdasarkan hasil uji kepraktisan yang ditinjau dari uji keterbacaan, uji
respon peserta didik, dan uji persepsi guru telah dihasilkan e-LKPD berbasis
Problem untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis yang sangat praktis
dengan perolehan skor sebesar 84,2%.

3. Berdasarkan hasil uji efektifitas, telah dihasilkan e-LKPD untuk

meningkatkan keterampilan berpikir kritis berbasis Problem yang valid dan

efektif. Hal ini dilihat dari hasil uji beda rata-rata posttest lebih besar daripada

pretest dan N-gain terkategorikan sedang yang menunjukkan adanya

peningkatan yang signifikan pada rata-rata hasil belajar.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan e-LKPD berbasis Problem untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik, peneliti menyarankan
menggunakan platform yang tidak berbayar supaya menghindari keterbatasan

penggunaan fitur-fitur pendukung, sehingga e-LKPD menjadi lebih menarik.
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